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Abstrak 

Penelitian ini membahas pengaruh lingkungan sosial dan teknologi digital dalam 
pemerolehan bahasa anak di era modern. Metode yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengeksplorasi pola interaksi anak dan 
keluarga terkait penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa teknologi digital memperkaya kosakata dan pemahaman bahasa 
anak melalui akses konten edukatif, namun penggunaan gadget yang berlebihan 
mengurangi interaksi sosial langsung yang esensial untuk pengembangan kemampuan 
berbahasa fungsional dan pragmatik. Fenomena "kebersamaan yang terpisah" 
menyebabkan keterbatasan latihan bahasa komunikatif anak serta risiko keterlambatan 
bicara. Simpulan penelitian menegaskan peran penting orang tua dalam mengatur 
penggunaan teknologi agar menjadi alat pendukung perkembangan bahasa anak secara 
optimal dan seimbang. Penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi teknologi dan 
lingkungan sosial sebagai ekosistem digital-sosial dalam mendukung pemerolehan bahasa 
anak. 
 

Kata kunci: pemerolehan bahasa anak, teknologi digital, lingkungan sosial, perkembangan bahasa, 
interaksi sosial, keterlambatan bicara. 
 

Pendahuluan 
Era digital telah secara fundamental merekonstruksi lanskap perkembangan anak, 

menciptakan sebuah lingkungan ekologis baru di mana batas antara dunia fisik dan 
virtual semakin kabur. Anak-anak generasi ini, yang sering disebut sebagai digital natives, 
sejak lahir telah terbenam dalam lingkungan yang jenuh dengan stimulasi teknologi. 
Namun, kehadiran teknologi yang omnipresent kini memperkenalkan variabel baru yang 
kompleks. Di satu sisi, teknologi menawarkan akses tak terbatas pada konten linguistik 
yang beragam, aplikasi edukatif interaktif, dan paparan bahasa asing yang sebelumnya 
sulit dijangkau. Namun di sisi lain, ia membawa risiko inheren berupa pergeseran pola 
interaksi dari dialogis menjadi monologis, dari partisipasi aktif menjadi konsumsi pasif.  

Secara kasat mata, fenomena di lapangan menunjukkan pergeseran perilaku yang 
signifikan dan meluas. Di ruang-ruang keluarga, seringkali terjadi fenomena 
"kebersamaan yang terpisah" (alone together), di mana setiap anggota keluarga, termasuk 
anak, tenggelam dalam gawainya masing-masing, membatasi percakapan spontan yang 
esensial untuk melatih keterampilan berbahasa dan secara tidak sadar memangkas 
ribuan kesempatan untuk berdialog, bertanya jawab, atau sekadar bercerita. Akibatnya, 
muncul generasi anak yang mungkin memiliki perbendaharaan kata yang luas dari konten 
video berbahasa Inggris (seringkali dengan aksen tertentu dari kreator konten 
favoritnya), namun mengalami kesulitan dalam menggunakan bahasa tersebut untuk 
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tujuan fungsional-komunikatif, seperti meminta tolong dengan sopan, memulai 
percakapan dengan teman sebaya, atau menceritakan kembali pengalaman mereka 
secara runtut. Fenomena lain adalah munculnya pseudo-language, di mana anak meniru 
jargon atau frasa viral dari permainan daring atau media sosial tanpa memahami makna 
kontekstualnya. Dualisme pengaruh ini sangat nyata: di satu sisi, ada anak yang mampu 
mengenali huruf dan angka lebih cepat berkat aplikasi edukatif; di sisi lain, ada 
peningkatan jumlah anak yang dirujuk ke terapis wicara karena keterlambatan bicara 
fungsional (functional speech delay) meskipun tidak memiliki gangguan fisiologis. 

Rentetan fenomena tersebut melahirkan serangkaian permasalahan yang saling 
terkait dan berakar pada pergeseran model interaksi. Permasalahan fundamental 
pertama adalah terjadinya degradasi kualitas input linguistik. Bahasa yang diperoleh dari 
interaksi manusia bersifat dinamis, adaptif, dan penuh dengan isyarat prosodi (nada, 
intonasi) serta umpan balik langsung. Sebaliknya, bahasa dari layar seringkali bersifat 
statis, cepat, dan tidak responsif terhadap tingkat pemahaman anak, sehingga berisiko 
menciptakan pemahaman bahasa yang dangkal. Permasalahan kedua adalah hambatan 
pada pengembangan kompetensi pragmatik. Pragmatik, atau seni menggunakan bahasa 
secara tepat dalam konteks sosial, dipelajari melalui pengalaman nyata seperti negosiasi, 
berbagi, dan membaca ekspresi wajah lawan bicara. Interaksi yang dimediasi oleh layar 
secara signifikan mengurangi kesempatan untuk melatih keterampilan krusial ini, yang 
dapat menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam interaksi sosial di dunia nyata. 
Permasalahan ketiga yang krusial adalah potensi kesenjangan antara kemampuan bahasa 
reseptif dan ekspresif. Anak mungkin mampu memahami ribuan kata yang mereka 
dengar dari konten digital (reseptif), namun mereka kekurangan latihan motorik oral dan 
kepercayaan diri untuk memproduksi kalimat-kalimat kompleks secara mandiri 
(ekspresif). Inti dari semua permasalahan ini adalah disrupsi terhadap lingkaran umpan 
balik (feedback loop) yang vital antara anak dan pengasuh, di mana bahasa anak dibentuk, 
dikoreksi, dan diperkaya melalui dialog yang berkelanjutan—sebuah proses yang tidak 
dapat sepenuhnya direplikasi oleh teknologi secanggih apapun. 

Sejumlah besar penelitian telah mengonfirmasi adanya hubungan signifikan 
antara penggunaan teknologi dan pemerolehan bahasa anak. Literatur internasional 
terkemuka, seperti karya Radesky et al. (2015) dan  Zimmerman et al. (2007), secara 
konsisten menyoroti bagaimana paparan media dapat mengganggu interaksi krusial 
antara orang tua dan anak (technoference) dan berkorelasi negatif dengan skor 
perkembangan bahasa dini. Selaras dengan itu, penelitian di konteks nasional (seperti 
oleh Rahmawati & Suryadi (2021); Nugraha, 2021; dan Sari & Abdullah (2019) 
memperkuat temuan ini dengan studi kasus lokal, seringkali menghubungkan 
peningkatan penggunaan gawai dengan fenomena keterlambatan bicara (speech delay) 
dan menyoroti peran sentral pola asuh orang tua sebagai moderator. Secara kolektif, 
riset-riset ini telah berhasil memetakan adanya pengaruh, namun cenderung 
menganalisis teknologi dan lingkungan sosial sebagai faktor terpisah, sehingga 
menyisakan ruang untuk memahami bagaimana proses keduanya berjalin kelindan 
secara lebih mendalam. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah memberikan fondasi yang kuat, sebagian 
besar cenderung memposisikan teknologi dan lingkungan sosial sebagai dua variabel 
independen yang secara terpisah memengaruhi variabel dependen (pemerolehan 
bahasa). Pembaharuan fundamental yang diajukan adalah melihat lingkungan sosial dan 
teknologi bukan sebagai dua entitas yang bersaing, melainkan sebagai sebuah ekosistem 
tunggal yang terintegrasi dan saling membentuk, sebuah "ekologi digital-sosial". 
Perbedaan utama penelitian ini terletak pada fokusnya untuk membongkar mekanisme 
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interaksi tersebut. Saya tidak hanya akan bertanya "Apa pengaruh teknologi?", tetapi 
"Bagaimana teknologi mengubah sifat dan kualitas interaksi sosial, dan bagaimana 
interaksi yang telah termodifikasi ini kemudian membentuk arsitektur kebahasaan 
anak?". Apakah gawai digunakan sebagai alat untuk interaksi bersama (joint media 
engagement), di mana orang tua dan anak berdialog tentang konten yang mereka lihat? 
Ataukah gawai berfungsi sebagai tembok digital yang mengisolasi anak dari interaksi 
sosial?  

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dan mendeskripsikan secara rinci 
topografi ekosistem digital-sosial dalam keluarga, yaitu dengan mengidentifikasi 
bagaimana, kapan, dan mengapa teknologi diintegrasikan ke dalam rutinitas interaksi 
sehari-hari antara anak dan anggota keluarga lainnya. Kedua, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis secara kritis dampak dari berbagai pola interaksi yang termediasi 
teknologi tersebut terhadap berbagai dimensi pemerolehan bahasa anak. Analisis ini 
tidak akan berhenti pada tingkat leksikal (kosakata) saja, tetapi akan mencakup 
kemampuan sintaksis (pembentukan kalimat), pemahaman semantik (makna kata dalam 
konteks), dan yang terpenting, kompetensi pragmatik (penggunaan bahasa dalam situasi 
sosial nyata, seperti kemampuan bergantian berbicara, mempertahankan topik, dan 
menggunakan basa-basi). Ketiga, tujuan akhirnya adalah untuk merumuskan sebuah 
model konseptual yang dapat menjelaskan bagaimana berbagai tipe mediasi teknologi 
(misalnya, penggunaan soliter vs. penggunaan bersama) berkorelasi dengan profil 
kemampuan bahasa yang berbeda pada anak, sehingga dapat memberikan wawasan yang 
lebih bernuansa bagi orang tua dan pendidik. 

 
Metode 

Untuk mencapai tujuan penelitian yang bersifat eksploratif dan mendalam, metode 
yang paling tepat adalah pendekatan kualitatif . Pendekatan kualitatif dipilih karena 
kemampuannya untuk menangkap kompleksitas, nuansa, dan konteks dari sebuah 
fenomena, sesuatu yang sulit dicapai melalui angka dan statistik. Desain studi kasus 
memungkinkan peneliti untuk melakukan penyelidikan yang intensif dan holistik pada 
beberapa keluarga (kasus) yang dipilih secara purposif. Dengan membandingkan 
beberapa kasus, peneliti dapat mengidentifikasi pola-pola yang muncul secara berulang 
(cross-case patterns) sekaligus menghargai keunikan dari setiap konteks keluarga. 
Desain ini akan bersifat deskriptif-analitis, di mana tujuannya bukan hanya untuk 
menggambarkan "apa" yang terjadi, tetapi juga untuk menganalisis "bagaimana" dan 
"mengapa" fenomena tersebut terjadi, sehingga menghasilkan pemahaman yang kaya dan 
mendalam tentang interaksi dinamis antara teknologi, sosial, dan bahasa. Sumber data 
dalam penelitian ini dirancang untuk bersifat multi-perspektif guna mendapatkan 
gambaran yang komprehensif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan jurnal 
ataupun keadaan yang ada disekitar lingkungan,ataupun log pengguna media. Proses 
analisis data dilakukan dengan teknik analisis tematik yaitu metode yang 
mengidentifikasi pola,tema,dan pengelom[pokan kode serupa menjadi tema yang 
mendukung temuan. 

Untuk menjamin rigor dan kepercayaan (trustworthiness) dari temuan penelitian 
kualitatif ini, serangkaian teknik pengabsahan data yang komprehensif akan diterapkan 
adalah akan mempraktikkan refleksivitas kritis dengan secara terus-menerus memeriksa 
bias dan asumsi pribadi melalui penulisan jurnal reflektif, untuk memastikan bahwa 
interpretasi yang dihasilkan benar-benar berakar pada data, bukan pada prasangka 
peneliti.  
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Hasil 
Perkembangan bahasa anak di era digital mengalami dinamika yang sangat 

kompleks dan multidimensional. Teknologi digital yang meliputi perangkat gadget, 
aplikasi edukatif, video konten, dan media sosial menjadi faktor dominan yang 
memberikan dampak positif sekaligus negatif terhadap proses pemerolehan bahasa anak. 
Di satu sisi, teknologi menyediakan akses yang sangat luas dan beragam terhadap 
berbagai konten linguistik, termasuk ragam kosakata baru, tata bahasa kompleks, serta 
bahasa asing yang semakin mudah dijangkau. Hal ini memungkinkan anak-anak yang 
menjadi digital natives untuk mengenal kata-kata dan pola kalimat lebih cepat daripada 
generasi sebelumnya. Berbagai aplikasi edukatif yang interaktif juga menstimulasi aspek 
kognitif bahasa seperti kemampuan fonologi, pemahaman warna, angka, dan wacana 
secara menyeluruh. Dalam konteks ini, teknologi berperan sebagai sumber pembelajaran 
tambahan yang potensial untuk memperkaya kosakata dan pemahaman bahasa. 

Namun demikian, hasil temuan secara lebih rinci memperlihatkan bahwa paparan 
teknologi juga menyebabkan beberapa problematika serius dalam konteks keterampilan 
berbahasa yang bersifat fungsional dan pragmatis. Fenomena "kebersamaan yang 
terpisah" (alone together) yang terjadi di ruang keluarga merupakan contoh konkret 
bagaimana teknologi digital justru mengganggu pola interaksi sosial yang esensial untuk 
membangun kemampuan bahasa anak. Penggunaan gadget yang berlebihan 
mengakibatkan anggota keluarga, termasuk anak, lebih banyak berinteraksi dengan 
gawai masing-masing ketimbang dengan antar sesama. Akibatnya adalah berkurangnya 
kesempatan untuk interaksi dialogis yang melibatkan pertukaran verbal, tanya jawab, 
dan bercerita secara spontan, yang selama ini menjadi pondasi utama pembelajaran 
bahasa praktis bagi anak. Anak-anak yang terpapar konten video asing, meskipun 
memiliki perbendaharaan kata yang luas, mengalami hambatan dalam menggunakan 
bahasa tersebut untuk tujuan komunikasi yang tepat dan sopan secara sosial seperti 
meminta tolong, memulai percakapan, dan menyusun cerita yang runtut dan koheren. 

Selain itu, munculnya bahasa tiruan atau pseudo-language, yaitu pengadopsian 
jargon-jargon viral atau frasa dari media digital yang tidak dipahami konteks maknanya 
secara tepat oleh anak, juga menjadi persoalan yang menunjukan gap antara penguasaan 
kosakata dan fungsi pragmatik bahasa. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara 
reseptif anak menerima bahasa dalam bentuk kata dan frasa, namun pada aspek ekspresif, 
yaitu kemampuan memproduksi bahasa yang sesuai konteks sosial dan komunikatif, anak 
masih menunjukkan kelemahan yang cukup signifikan. Hasil pengamatan lapangan juga 
mengindikasikan peningkatan kasus keterlambatan bicara fungsional (speech delay) 
pada anak-anak usia dini yang intens menggunakan gadget, meskipun tanpa gangguan 
fisik. Ini menegaskan adanya pengaruh langsung pola interaksi sosial yang terganggu oleh 
dominasi media digital terhadap perkembangan kemampuan berbahasa anak. 

 
Pembahasan 

Dalam penelitian ini tiga permasalahan utama yang saling berkaitan sebagai 
dampak penggunaan teknologi di lingkungan sosial anak. Pertama adalah degradasi 
kualitas input linguistik. Bahasa yang diperoleh dari interaksi manusia bersifat variatif 
dan responsif, dengan nuansa prosodi dan feed-back yang memadai yang membantu anak 
menginternalisasi bahasa secara lebih efektif. Sebaliknya, bahasa yang diterima dari 
media digital sangat terbatas dalam dimensi interaktivitas dan cenderung statis, sehingga 
berisiko menciptakan pemahaman bahasa yang dangkal dan tidak menyeluruh. Kedua, 
hambatan dalam perkembangan kompetensi pragmatik yang menjadi inti dari 
penggunaan bahasa dalam konteks sosial nyata, terlihat nyata dalam pola interaksi anak 
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yang semakin minim pengalaman negosiasi, pembagian peran bicara, dan deteksi 
ekspresi wajah lawan bicara karena terpusat pada konsumsi konten satu arah. Ketiga, 
kesenjangan tajam antara kemampuan bahasa reseptif dan ekspresif; anak mampu 
menerima informasi linguistik secara pasif dari media, tapi kurang mampu 
mengaplikasikannya secara aktif dalam komunikasi sehari-hari. Kesenjangan ini menjadi 
indikator melemahnya lingkaran umpan balik natural antara anak dan pengasuh dalam 
pembentukan bahasa yang biasanya dilakukan secara dialogis dan dinamis. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi penting dalam perspektif teoretis 
dengan mengusulkan konsep ekosistem digital-sosial yang menyatukan faktor teknologi 
dan lingkungan sosial sebagai satu kesatuan yang saling membentuk pola pemerolehan 
bahasa anak. Hal ini melampaui paradigma sebelumnya yang memandang kedua variabel 
tersebut secara terpisah dan memberikan pandangan holistik yang lebih realistis 
terhadap realitas sosial-bahasa anak zaman sekarang. Dengan kata lain, teknologi tidak 
semata berdiri sendiri sebagai penyebab perkembangan bahasa anak, melainkan 
bagaimana teknologi ini memengaruhi pola dan kualitas interaksi sosial yang kemudian 
menentukan karakteristik bahasa yang dikuasai anak. 

Secara empiris, pola interaksi yang memungkinkan penggunaan teknologi 
bersama-sama antara anak dan pengasuh (joint media engagement) ditemukan potensial 
untuk mengoptimalkan manfaat perkembangan bahasa, dengan anak tetap mendapat 
stimulasi dialogis aktif yang penting. Sebaliknya, penggunaan gadget secara soliter yang 
mengisolasi anak dari interaksi sosial nyata justru meningkatkan risiko gangguan 
perkembangan bahasa. Studi kasus dan analisis tematik yang dilakukan menampilkan 
variasi profil pemerolehan bahasa anak di berbagai keluarga, menegaskan bahwa efek 
teknologi sangat bergantung pada konteks sosial dan pola pengasuhan yang 
menyertainya. Peran aktif orang tua sebagai moderator dalam pola asuh digital menjadi 
krusial untuk memastikan teknologi berfungsi sebagai alat yang memperkaya bukan 
menghambat perkembangan bahasa anak. 

Seperti yang diungkapkan oleh Radesky et al. (2015), Zimmerman et al. (2007), 
Rahmawati & Suryadi (2021), serta Nugraha (2021), yang konsisten menunjukkan 
hubungan negatif antara paparan media digital yang tidak terkontrol dengan 
perkembangan pragmatik dan keterlambatan bicara anak. Namun berbeda dengan studi-
studi tersebut, penelitian ini menambahkan dimensi pemahaman interaksi sosial yang 
telah termodifikasi oleh teknologi serta menawarkan pendekatan konseptual baru yang 
mengintegrasikan teknologi dan sosial sebagai ekologi tunggal sehingga lebih mampu 
menjelaskan mekanisme pemerolehan bahasa secara rinci dalam konteks era digital. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kemajuan teknologi 
digital sekaligus membawa tantangan besar dalam pemerolehan bahasa anak, khususnya 
dalam aspek interaksi sosial dan pragmatik. Agar positifnya teknologi dapat 
dimaksimalkan dan negatifnya dapat diminimalisasi, perlu strategi penggunaan teknologi 
yang bijak dan terpandu dengan keterlibatan aktif pengasuh, yang tidak hanya 
menekankan konsumsi konten, tetapi juga dialog interaktif yang mendukung 
perkembangan bahasa fungsional dan sosial anak secara optimal. 

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh lingkungan sosial dan teknologi 
dalam pemerolehan bahasa anak di era digital, dapat disimpulkan bahwa teknologi digital 
memiliki pengaruh ganda terhadap pemerolehan bahasa anak di era modern. Teknologi 
dapat memperkaya kosakata dan kemampuan tata bahasa anak melalui akses konten 
linguistik yang luas dan aplikasi edukatif interaktif. Namun, penggunaan gadget yang 
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berlebihan juga mengurangi kualitas dan frekuensi interaksi sosial langsung yang sangat 
penting untuk pengembangan keterampilan berbahasa fungsional dan pragmatik. Pola 
interaksi yang diwarnai dominasi layar menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam 
berkomunikasi sosial nyata, bahkan risiko keterlambatan bicara meningkat. Oleh karena 
itu, peran orang tua sangat penting dalam mendampingi dan mengatur penggunaan 
teknologi agar dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai media pendukung 
perkembangan bahasa, bukan sebagai penghalang komunikasi sosial anak. Dengan 
pengelolaan yang baik, teknologi digital dapat menjadi alat yang mendukung 
pemerolehan bahasa secara efektif dan seimbang.  
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